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Abstrak 
PT. SBA Wood Industries adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang Hutan 
Tanaman Industries dengan konsep pengelolaan dan pemanfaatan lahan hutan lestari. 
Dikarenakan memiliki area yang cukup luas, pengelolaan lahan dibagi menjadi beberapa 
wilayah kecil yang disebut dengan distrik. Dalam rangka mengoptimalkan kinerja distrik, 
diperlukan alat pendukung baik berupa aset bergerak atau tidak bergerak. Masing-masing 
distrik memiliki aset dalam jumlah besar. Setiap aset dapat diperoleh dengan cara pengadaan 
baru, proses penggantian karena aset lama rusak dan mutasi dari distrik lain.Untuk beberapa 
kasus sering ditemukan aset yang berada dalam kondisi rusak dan tidak termonitoring dengan 
baik, sehingga diperlukan suatu sistem yang mampu melakukan fungsi kelola agar setiap aset 
dapat dimanfaat dengan baik. Tujuan dari penulisan ini adalah untuk merancang sebuah sistem 
informasi pengelolaan aset berbasis web. Sistem ini nantinya diharapkan dapat membantu 
pihak manajemen perusahaan dalam proses pengelolaan aset yang lebih baik untuk membantu 
meningkatkan produktifitas perusahaan. Dalam membangun sistem ini, penulis menggunakan 
bahasa pemrograman Microsoft Visual Studio C#, sedangkan database yang digunakan adalah 
Microsoft SQL 2008. Pengembangan dari sistem ini menggunakan metodologi Rational Unified 
Proces (RUP). RUP digunakan dalam proses pengembangan perangkat lunak yang berfokus 
pada arsitektur dan diarahkan sesuai dengan setiap kasus yang terjadi. Adapun keluaran yang 
akan dihasilkan dalam pengembangan sistem ini adalah sistem pengelolaan aset berbasis web 
pada PT. SBA Wood Industries.  
 
Kata kunci:  Sistem informasi, aset, Microsoft Visual Studio C#, Microsoft SQL Server 2008, 
Rational Unified Process (RUP) 
 
 
Abstract 
 PT. SBA Wood Industries is one of the companies engaged in Forest Plantation 
Industries with the concept of the management and sustainable use of forest land. Due to have a 
fairly wide area, land management is divided into several small areas called districts. In order 
to optimize the performance of the district, required support tools in the form of movable or 
immovable assets. Each districs has assets in bulk. Each asset can be obtained by the new 
procurement, replacement of a damaged old asset and mutations from other districts. For some 
cases the assets that are often found in poor condition and are not monitored well. The purpose 
of this paper is to design an information system application web-based asset management. This 
application is expected to assist company management in the process of better asset 
management to help improve the productivity of the company. In building this application, the 
author uses Microsoft Visual Studio C #, while the database used is Microsoft SQL 2008. 
Rational Unified Process is a methodology used in the development of this application. RUP is 
used in the software development process that focuses on the architecture and directed in 
accordance with each individual case. The output will be generated in the development of this 
system is web-based asset management system at PT. SBA Wood Industries. 
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1. PENDAHULUAN 
 
Saat ini perkembangan dan kemajuan teknologi informasi berkembang dengan sangat 
pesat. Adanya sistem informasi diberbagai bidang merupakan suatu keharusan bagi suatu 
perusahaan untuk memanfaatkan informasi sebagai pengolahan data. Untuk pemenuhan 
kebutuhan tersebut maka perusahaan perlu melakukan kegiatan-kegiatan yang berhubungan 
dengan sistem informasi berbasis komputer sehingga diharapkan mampu memecahkan masalah 
dengan lebih cepat dan akurat dalam melaksanakan segala aktifitas operasional. 
Terkait dengan perkembangan teknologi informasi tersebut, banyak perusahaan yang 
berlomba-lomba meningkatkan kinerja melalui sistem yang serba terkomputerisasi sesuai 
dengan kebutuhan perusahaan tersebut. Kemampuan dalam memperoleh informasi yang cepat 
dan akurat dipercaya akan menghasilkan sebuah keputusan yang baik dan tentunya  membawa 
perusahaan mencapai tujuan yang telah ditargetkanuntuk mencapai tujuan tersebut perusahaan 
harus dapat menggunakan sumber daya yang dimiliki secara efektif. 
PT. SBA Wood Industries adalah salah satu perusahaan yang bergerak dibidang Hutan 
Tanaman Industries dengan konsep pengelolahan dan pemanfaatan lahan hutan lestari. 
Dikarenakan proses pengolahan area lahan yang cukup luas, PT. SBA Wood Industries 
membagi luas lahan menjadi beberapa daerah pengelolahan dengan luas yang lebih kecil. 
Daerah pengelolahan tersebut disebut dengan distrik. 
Dalam rangka pengoperasian dan pengoptimalan kinerja distrik, tentu diperlukan aset 
pendukung baik berupa aset bergerak atau tidak bergerak. Dalam beberapa kasus sering 
ditemukan aset yang berada dalam kondisi rusak dan tidak termonitoring dengan baik. Dalam 
kasus yang lain, banyak aset yang berpindah posisi dari satu distrik ke distrik yang lain tanpa 
proses yang jelas. Oleh karena itu diperlukan sebuah sistem informasi yang dapat memudahkan 
pihak perusahaan dalam  mengelola aset yang ada dan membantu manajemen perusahaan 
mengambil suatu keputusan terhadap suatu aset berdasarkan riwayat aset tersebut. Sistem 
informasi ini akan memonitoring aset mulai dari proses pembelian, penempatan, mutasi, 
perbaikan, memonitoring ketersedian, mempermudah pembuatan laporan ketersediaan aset, 
laporan perbaikan aset, laporan afkir aset, serta laporan stock opname aset pada masing-masing 
distrik. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan dalam pengembangan sistem ini ialah menggunkan metode 
RUP. Rational Unified Process (RUP) adalah pendekatan pengembangan perangkat lunak yang 
dilakukan berulang-ulang (iterative), fokus pada arsitektur dan lebih diarahkan berdasarkan 
penggunaan kasus. RUP merupakan proses rekayasa perangkat lunak dengan pendefinisian yang 
baik dan penstrukturan yang baik.  
 RUP memiliki empat buah tahap atau fase yang dapat dilakukan pula secara iterative. 
Berikut ini penjelasan untuk setiap fase pada RUP. 
a. Inception (permulaan) 
Tahap ini lebih pada memodelkan proses bisnis yang dibutuhkan (business modeling) dan 
mendefinisikan kebutuhan akan sistem yang akan dibuat (requirements).  
b.  Elaboration (perluasan/perencanaan) 
Tahap ini lebih difokuskan pada perencanaan arsitektur sistem. Tahap ini juga mendeteksi 
apakah arsitektur sistem yang diinginkan dapat dibuat atau tidak. Mendeteksi resiko yang 
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mungkin terjadi dari arsitektur yang dibuat. Tahap ini lebih pada analisis dan desain sistem 
serta implementasi sistem yang fokus pada purwarupa sistem (prototype). 
c. Construction (konstruksi) 
Tahap ini focus pada pengembangan komponen dan fitur – fitur sistem. Tahap ini lebih pada 
implementasi dan pengujian sistem yang fokus pada implementasi perangkat lunak pada 
kode program. Tahap ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari 
Initial Operational Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal. 
d. Transition (transisi) 
Tahap ini lebih pada deployment atau instalasi sistem agar dapat dimengerti oleh user. Tahap 
ini menghasilkan produk perangkat lunak dimana menjadi syarat dari Initial Operational 
Capability Milestone atau batas/tonggak kemampuan operasional awal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Sumber : Rosa A.S & M. Shalahuddin 2013, h.125 
Gambar 1 RUP Phases 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Prosedur Sistem Berjalan 
3.1.3 Prosedur Pengadaan Aset 
a. Masing-masing divisi dan distrik mengajukan pengadaan aset yang dibutuhkan dengan 
mengisi formulir OPB (Order Pembelian Barang) dan melampirkan budget yang telah 
disetujui atau PK (pengajuan khusus) jika aset yang akan dibeli tidak tercantum dalam 
budget tahun berjalan. OPB dan lampiran harus mendapat persetujuan dari FOD. 
b. Divisi logistik akan melakukan pengecekan dan pencatatan nomor material dan nomor OPB 
(Order Pembelian Barang) untuk setiap permohonan yang masuk. 
c. Pembelian akan diproses oleh divisi Procurement dengan mengirim PO (Purchase Order) ke 
supplier. 
d. Supplier akan mengirimkan aset dan nota tagihan sesuai PO (Purchase Order). 
e. Aset yang sudah dibeli terlebih dahulu dicek kelengkapan dan kualitasnya oleh divisi 
logistik, kemudian faktur pembelian dan PO (Purchase Order) akan diberikan kepada divisi 
Finance Accounting untuk dilakukan pencatatan dan pembayaran tagihan ke pihak supplier. 
f. Aset yang telah dicek selanjutnya diserahkan ke masing-masing seksi sesuai dengan 
pengajuan yang telah diproses. Khusus untuk user di distrik, aset terlebih dahulu di 
tempatkan di gudang  masing-masing distrik setelah itu baru diserahkan ke user. 
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Gambar 2 Rich Picture Prosedur Pengadaan Aset 
 
3.1.2 Prosedur Mutasi Aset 
a. Untuk memperoleh aset yang akan dimutasi maka, departemen atau distrik terlebih dahulu 
membuat berita acara permohonan mutasi aset yang disetujui oleh kedua belah pihak 
departemen atau distrik yang berkaitan, dalam hal ini adalah departemen atau distrik yang 
memberikan dan yang menerima aset yang akan dimutasi. 
b. Setelah berita acara selesai, maka user harus mengisi formulir mutasi aset yang disetujui oleh 
FOD. 
c. Jika formulir mutasi aset telah disetujui maka proses mutasi dapat dilakukan dan formulir 
tersebut harus diserahkan ke divisi finance accounting untuk dilakukan pencatatan. 
 
Gambar 3 Rich Picture Prosedur Mutasi Aset 
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3.1.3 Prosedur Reparasi Aset 
a. Divisi atau distrik membuat berita acara kerusakan dan permohonan reparasi aset dan 
meminta persetujuan dari FOD  
b. Setiap permohonan reparasi yang masuk akan dicatat oleh divisi Logistik dan ditindak lanjuti 
ke divisi Procurement. 
c. Setelah disetujui pimpinan, aset akan dikirim ke vendor untuk diperbaiki. 
d. Setelah diperbaiki, vendor akan mengirim aset dan nota tagihan yang akan diterima oleh 
divisi Logistik untuk dicek kondisi aset tersebut. 
e.  Selanjutnya aset akan dikirim ke divisi atau distrik yang bersangkutan dan nota tagih dikirim 
ke divisi Finance Accounting. 
 
Gambar 4 Rich Picture Prosedur Reparasi Aset 
3.1.4 Prosedur Afkir 
a. Divisi atau distrik membuat berita acara dan permohonan afkir  
b. Permohonan terlebih dahulu harus disetujui FOD kemudian diserahkan kepada divisi 
Finance Accounting sebagai bukti proses afkir aset. 
c.  Aset yang telah diafkir akan diserahkan kepada divisi Bussiness Control untuk dilakukan 
proses pelelangan 
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Gambar 5 Rich Picture Prosedur Afkir  
 
3.2  Analisis Masalah 
Alat bantu yang digunakan penulis dalam analisis masalah yang ada di PT SBA Wood 
Industries adalah framework PIECES (Performance, Information, Economic, Control, Eficiency, 
Service). 
 
Tabel 1 Analisis Masalah PIECES 
P 
Kinerja (Performance) 
a. Lambatnya kelangsungan setiap proses yang terjadi khususnya di distrik karena 
jarak tempuh distrik ke palembang rata-rata memerlukan  waktu  4 – 10 jam sesuai 
jarak tempuh masing-masing distrik. Sedangkan dokumen sebagian besar hanya 
bisa diproses di palembang mengingat FOD dan sebagian besar divisi berada di 
kantor palembang. 
b. Proses penyampaian laporan kepada pimpinan memakan waktu yang lama serta 
tidak memiliki susunan dan bentuk yang baku karena terlebih dahulu data harus 
dikerjakan dan diolah masing-masing divisi dan distrik yang berbeda. 
c. Tingkat kesalahan yang besar pada proses pengiriman dan penerimaan aset 
disebabkan karena faktor kelalaian manusia. Hal ini terjadi karena proses serah 
terima yang tidak cepat dan akurat.   
I 
Informasi  (Information) 
a. Pengelolaan data aset yang tidak terintegrasi dan diserahkan kepada masing-
masing distrik dan departemen  memungkinkan terjadinya data yang tumpang 
tindih dan menyebabkan efek data ganda. Sebagai contoh, 1 unit AC dengan 
spesifikasi dan serial number yang sama bisa dimiliki oleh distrik atau departemen 
yang berbeda. 
b. Tidak tersedia informasi mengenai riwayat dan umur ekonomis suatu aset sesuai 
dengan tahun berjalan pemakaian aset sebagai bahan pertimbangan keputusan 
terhadap kondisi dari aset tersebut. 
E 
Ekonomi (Economics) 
a. Terjadi pembiaran dan penumpukan di gudang untuk aset yang tidak terpakai 
karena fungsi kontrol yang tidak jelas.   
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b. Kecendrungan permintaan revitalisasi yang besar tanpa informasi umur ekonomis 
dari aset tersebut 
C 
Pengendalian (Control) dan Keamanan  
a. Sulit mengontrol aset lama yang tidak terpakai yang dibiarkan bertumpuk didalam 
gudang. 
b. Sulit mengontrol permintaan penambahan dan revitalisasi tanpa dukungan data 
yang akurat. 
E 
Efisiensi (Efficiency) 
Terhambatnya informasi yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan 
karena data tidak bisa diakses secara langsung dan cenderung memiliki 
ketergantungan dengan divisi atau distrik lain 
S Pelayanan (Service) Kecenderungan sikap saling menyalahkan antar divisi dan juga distrik jika terdapat 
hambatan dalam setiap proses yang terjadi. 
 
3.3  Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan setiap aktor akan diasumsikan kedalam bentuk usecase diagram. Disini 
terdapat 5 aktor didalam sistem, dimana setiap aktor masing-masing memiliki otoritas yang 
berbeda dalam mengakses setiap fasilitas yang tersedia didalam sistem. 
Untuk menentukan kebutuhan fungsional dari sistem pengelolaan aset ini, maka sistem 
harus menjawab persoalan yang ada   berdasarkan dari permasalahan sistem yang sedang 
berjalan. 
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Gambar 6 Diagram Use Case 
 
3.4 Kebutuhan Non Fungsional 
Kebutuhan non fungsional adalah kebutuhan tambahan yang tidak memiliki input, 
proses, dan output. Namun demikian, kebutuhan non fungsional ini sebaiknya dipenuhi karena 
akan sangat menentukan apakah sistem ini akan digunakan user atau tidak. 
Kebutuhan non fungsional yang harus dimiliki untuk mendukung kebutuhan fungsional 
antara lain: 
1.  Sistem yang dibangun harus mudah untuk dipahami oleh user sehingga dapat mempermudah 
user dalam menggunakan sistem tersebut (User Friendly). 
2.  Sistem yang telah dibangun diharapkan dapat memberikan respon yang cepat dan akurat 
dalam pengoperasiaannya. 
3.  Sistem yang ada dapat meningkatkan pendapatan pada perusahaan. 
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3.5 Class Diagram 
 
 
Gambar 7 Diagram Class 
 
3.6 Tampilan Antarmuka 
Berikut ini adalah beberapa contoh tampilan antarmuka yang didesain untuk sistem 
pengelolaan aset pada PT SBA Wood Industries, 
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Gambar 8 Antarmuka Form Master Aset 
 
 
Gambar 9 Antarmuka Form Vendor 
 
 
Gambar 10 Antarmuka Form Pembelian 
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4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan pembuatan laporan, pembangunan dan pengembangan sistem pengelolaan 
aset pada PT SBA Wood Industries, maka diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Proses validasi dapat dilaksanakan secara cepat dan akurat karena data sudah terintegrasi 
dengan baik dengan informasi mengenai keberadaan dan penanggung jawab dari setiap aset. 
2. Dengan informasi lengkap dari masing-masing proses yang terjadi dimulai dari pembelian, 
penempatan, reparasi, mutasi dan afkir, sistem mampu menghasilkan laporan yang baik dan 
memberikan keakuratan disisi administrasi yang dapat mengurangi resiko kesalahan 
pencatatan dan membantu memberikan informasi mengenai riwayat dan umur ekonomis aset 
untuk membantu pihak manajemen mengambil keputusan sehingga setiap aset dapat 
dimanfaatkan secara maksimal dan tidak terbengkalai.  
3. Telah tersedianya laporan secara otomatis dari masing-masing transaksi yang memudahkan 
pihak manajemen dalam mengambil keputusan yang tepat mengenai perlakuan terhadap aset 
tersebut 
4. Sistem yang dibuat sudah sesuai dengan kebutuhan pimpinan  sehingga dapat membantu 
pimpinan dalam meningkatkan kinerja produktifitas perusahaan untuk mencapai target yang 
telah dicanangkan 
 
 
5. SARAN 
 
Dalam perancangan dan pembangunan aplikasi ini, penulis menyadari masih terdapat 
kekurangan pada aplikasi yang dibangun maka dari itu penulis memberikan saran yang dapat 
digunakan untuk pengembangan sistem pengelolaan aset pada PT SBA Wood Industries : 
1. Agar sistem dapat berjalan maksimal perlu dilakukan sosialisasi kepada setiap user dan 
divisi yang berkepentingan. 
2. Demi menjaga keamanan data untuk penggunaan jangka panjang, sebaiknya perusahaan 
melakukan back up data agar data yang disimpan tidak hilang atau pun terkena virus. 
3. Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan sistem dapat mencakup proses pembuatan 
purchase order dan permohonan reparasi termasuk pembayaran tagihan secara online yang 
terintegrasi kedalam sistem. 
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